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STUDI ANALISA KUAT TEKAN SELF HEALING CONCRETE DENGAN
BEBERAPA PROSES CURING MENGGUNAKAN CAMPURAN
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Abstrak

Self Healing Concrere adalah beton yang dapat pulih dan menutup pori-pori yang terdapat didalam beton
tersebut. Dari tiga metode perawatan yang dilakukan dalam penelitian yaitu metode rendam, metode
steam, dan metode wrapping, didapat hasil yang terbaik adalah metode perawatan dengan cara direndam
didalam air Dari hasil pengujian di dapat kuat tekan beton pada angka 28,8 Mpa, kemudian tingkat
penyerapan airnya pada angka 1,09% dan berat Jenisnya pada 230545 kg/m' Dibandingkan dengan
beton normal yang memiliki kuat tekan 22. 06 Mpa, kemudian untuk tingkat penyerapan air sebesar
1,76% dan berat jenis sebesar 2303 88 kg/m?, beton B-6 cereus rendam memiliki karakteristik vang lebih
baik. Dibandingkan dengan B-6 cereus warping dan steam yang memiliki kuat tekan 27 dan 25,6 Mpa,
penyerapan air sebesar 1,22 dan 1,56%, kemudian berat jenis 2292 23 dan 2264,52%., beton B-6 cereus

rendam memiliki karakteristik yang lebih baik.

Kata kunci: Self Healing Concrete, Bacillus Cereus
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STUDI ANALISA KUAT TEKAN SELF HEALING CONCRETE DENGAN
BEBERAPA PROSES CURING MENGGUNAKAN CAMPURAN
BACILLUS CEREUS
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Y Students of Civil Engincering. Facully of Engineering. Umiversity of Sriwijaya
? Lecturer of Civi Engineering. Faculty of Engineering. University of Sriwijaya
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Abstract

Self Healing Concrete is concrete that can recover and close the pores contained in the concrete. Of the
three treatment methods carried out in the study, the soak method, the steam method, and the wrapping
method, the best results were obtained by the method of treatment soaked in water. From the test results,
the compressive strength of the concrete can be obtained at 28.8 Mpa; then the rate of water absorption
ts 1.09% and the specific gravity is 2305.45. Compared to normal concrete which has a compressive
strength of 22, 06 MPa, then for the water absorption rate of 1.76% and density of 2303.88, concrete B-6
cereus soak has belter characteristics. Compared to B-6 cereus warping and steam which have a
compressive strength of 27 and 25.6 Mpa, water absorption is 1.22 and 1.56%, then density of 2292.23

and 2264.52%, concrete B-6 cereus soak have better characteristics.

Key Words: Self Healing Concrete, Bacillus Cereus
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Materi yang umum digunakan pada konstruksi bangunan saat ini adalah
beton, hal ini dikarenakan material ini rendah biaya dalam pembuatan, memiliki
kekuatan dan memiliki ketahanan (Khaliq dan Ehsan, 2016). Namun, masalah yang
sering terjadi pada beton adalah keretakan yang dapat mempengaruhi kekuatan dan
ketahanan dari beton (Van Tittelboom dan de Belie, 2013).

Di lapangan masalah keretakan ini sangat sering muncul yang berakibat pada
perlunya biaya tambahan untuk melakukan perbaikan pada beton yang mengalami
retak. Keretakan dapat memungkinkan masuknya bahan-bahan kimia dan air ke
dalam struktur beton tersebut. Jika bahan kimiadan air dapat masuk ke dalam beton
dan dapat mencapai besi beton, maka keretakan tersebut akan dapat menyebabkan
perkaratan pada besi beton sehingga akan mengurangi daya tahan beton dan juga
umur dari beton tersebut.

Alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pencampuran
bakteri Bacillus cereus di dalam struktur beton. Dan dengan dicampur bakteri
Bacillus Cereus diharapkan beton dapat dapat memperbaiki retakannya dengan
kemampuannya sendiri (self healing concrete). Pada kondisi yang lembab
kemudian dengan adanya bakteri di dalam beton, akan menstimulasi beton untuk
memperbaiki keretakan-keretakan mikro didalam beton tersebut. CaCO;5; adalah
senyawa utama yang berperan penting dalam reaks kimia di dalam beton
(Tziviloglou et al., 2016). Kemampuan self healing pada beton sangat
menguntungkan dikarenakan dapat menghemat biaya untuk struktur-struktur yang
dibangun dalam rencana jangka panjang (Khalig dan Ehsan, 2016).

Penggunaan bakteri ditujukan untuk dapat memberikan stimulasi pada beton
ketika beton mengalami keretakan, dan diharapkan beton dapat pulih dari keretakan
dengan sendiri. Bakteri yang sering dijadikan sebagai bahan penelitian untuk
campuran dari beton segar adalah bakteri Bacillus cereus. Pemilihan bakteri ini
dikarenakan bakteri ini termasuk dalam jenis bakteri gram positif yang dapat
ditemukan di tanah dengan mudah, dan juga bakteri Bacillus Cereus ini juga

Universitas Sriwijaya



memiliki membran sel yang teba dimana membran yang tebal tersebut akan
membuatnya bertahan hidup pada lingkungan dengan kondisi basa yang cukup
tinggi dan bakteri ini juga dapat membentuk spora serta kedua bakteri ini juga dapat
bertahan hidup pada suhu panas.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan peninjauan tentang pengaplikasian
beton self healing concrete. Bagaimana pengaruh bakteri Bacillus Cereus yang
dicampurkan pada beton mempengaruhi sifat mekanis berupa kuat tekan dan sifat
fiskk berupa kekedapan beton terhadap air menjadi tujuan dari penelitian ini.
Kondisi lingkungan beton yang dicampur dengan bakteri Bacillus Cereus ini juga
menjadi perhatian yang ingin diketahui sehingga beberapa metode curing

digunakan dalam penélitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan padalatar belakang di atas, permasal ahan yang terdapat di dalam

penelitian ini adalah sebagi berikut:

1. Bagamana perbandingan kuat tekan antara beton self-healing yang
menggunakan metode curing dengan direndam air, curing dengan penguapan
(steam), dan curing dengan dibungkus plastik (wrapping).

2.  Bagaimana pengaruh curing dengan metode rendam, wrapping, dan steam
terhadap beton self healing concrete dengan campuran bakteri Bacillus
Cereus.

3. Bagamana menentukan metode curing yang optimum pada beton
menggunakan campuran Bacillus Cereus.

1.3 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan:

1.  Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan antara beton self-healing yang
menggunakan metode curing dengan direndam air, curing dengan penguapan
(steam), dan curing dengan dibungkus plastik (wrapping).

2. Untuk mengetahui pengaruh curing dengan metode rendam, wrapping, dan
steam terhadap beton self healing concrete dengan campuran bakteri Bacillus

Cereus
Universitas Sriwijaya
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Untuk menentukan metode curing yang optimum pada beton menggunakan

campuran Bacillus Cereus.

Pembatasan M asalah

Adapun Ruang lingkup yang akan menjadi batasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1

© N o o k~ W

10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

Benda uji yang digunakan adalah silinder dengan ukuran tinggi 30 cm dan
diameter 15 cm.

Semen PCC (Portland Composite Cement) Batu Rgja yang digunakan dalam
penelitian ini.

Agregat halus dari Tanjung Raja

Agregat kasar yang dari Tanjung Enim

Water cement ratio (w/c) adalah 0,45

Bakteri ditambahkan secara langsung pada saat pembuatan beton

Bakteri Bacillus Cereus yang digunakan dalam penelitian ini.

Di sekolah Tinggi Ilmu Farmasi (STiFi) di Palembang bakteri yang
digunakan diperoleh dalam bentuk isolat.

Subtitusi bakteri Bacillus Cereus terhadapat air sebesar 6%.

Rencana Kuat Tekan di dalam penelitian ini sebesar 25 MPa

Metode curing benda uji dilakukan dengan cara direndam air, metode
wrapping, dan metode steam

Pengujian yang dilakukan adalah pengujian karakteristik yaitu, pengujian
berat jenis, pengujian kuat tekan, dan pengujian penyerapan air.

Umur yang digunakan untuk setiap pengujian beton adalah umur 7 hari, 14
hari dan 28 hari.

Pembuatan, pemeriksaan, dan pengujian benda uji dilakukan di laboratorium
Teknik Sipil Universitas Sriwijaya

Pengujian agregat halus dilakukan dengan standar SNI dan ASTM

Pengujian agregat kasar dilakukan dengan standard SNI dan ASTM

Standar pencampuran menggunakan ACI 211.1-91 dan dimodifikasi dengan

menggunakan jurnal terkait.

Universitas Sriwijaya
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk:
Untuk mengetahui cara pembuatan beton segar self healing concrete dengan

menggunakan penambahan campuran bakteri Bacillus Cereus

Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan antara beton self-healing yang
menggunakan metode curing dengan direndam air, curing dengan penguapan
(steam), dan curing dengan dibungkus plastik (wrapping).

Untuk mengetahui pengaruh curing dengan metode rendam, wrapping, dan
steamterhadap beton self healing concrete dengan campuran bakteri Bacillus
Cereus

Untuk menentukan metode curing yang optimum pada beton menggunakan

campuran Bacillus Cereus.

M etode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ada dua, yaitu

sebagal berikut:

17

Data Primer

DataPrimer adalah datayang didapat dengan cara pengujian atau pengamatan
langsung dari hasil penelitian di laboratorium Teknik Sipil dan Universitas
Sriwijaya.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperol eh secaratidak langsung dengan data-
data dari sumber lain, baik secara lisan ataupun tulisan yang digunakan

sebagai refrensi dalam pembuatan laporan.

Rencana Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan adalah

sistematika penulisan karya ilmiah dengan susunan dan tahapan-tahapan penulisan

karya ilmiah. Dalam laporan tugas akhir ini rencana sistematika penulisan dibagi

menjadi lima bab, yaitu sebagal berikut:
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BAB | PENDAHULUAN

Didalam bab ini membahas tentang latar belakang dari penelitian, rumusan
permasalahan penelitian, tujuan penelitian, pembatasan atau ruang lingkup dalam
penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan penetian dan integritas atau

keaslian dari laporan penelitian.

BAB || TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini membahas tentang pokok-pokok kajian teori yang dapat
mendasari penelitian yang dilakukan, serta beris standar-standar yang digunakan

dalam proses pendlitian.

BAB ||| METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang tahapan-tahapan rencana dari penelitian,
material yang digunakan, alat yang digunakan, proses pelaksanaan pendlitian,

proses pengujian material, pembuatan benda uji, dan pengujian benda uji.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Daam bab ini membahas tentang hasil pengujian karakteristik beton yang
telah dilakukan, dan analisa perbandingan kuat tekan pada benda uji silinder antara
beton self-healing yang menggunakan campuran bakteri Bacillus Cereus 6%
dengan beberapa proses curing terhadap beton normal.

BAB V PENUTUP
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan

serta saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya.

1.8 Keadlian Pendlitian

Penelitian ini melanjutkan penelitian dari Wydha Marchelyna (2015) dimana
pada penelitian tersebut metode curing yang dilakukan direndam pada box
container yang telah diisi air atau direndam lalu diamati setiap hari selama 60 hari
dan pembuatan sampel benda uji dengan hidrogel persen bakteri sertabutir bakteri.

Dan waktu pengujian yang dilakukan adalah pada saat umur beton O hari, 7 hari,
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dan 60 hari. Serta pengujian yang dilakukan adalah pengujian kuat tekan dan kuat
lentur beton self healing concrete.

Penelitian ini juga melanjutkan penelitian dari Panggih (2014), pada
penelitian tersebut metode curing yang dilakukan dengan memasukkan beton pada
plastik tertutup dengna waktu penelitian 30 hari. Dengan pembuatan hidrogel
dengan dat tradisional atau manual.

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan tiga metode curing, yaitu
direndam dalam bak air, penguapan (steam), dan dilapisi plastik (wrapping). Benda
uji dibuat dengan pencampuran langsung menggunakan persentase bakteri sebesar
6 % dari perbandingan kadar air. Dan membandingkan kuat tekan beton self-
healing dengan tiga proses curing. Dan dalam penelitian ini bentuk sampel benda
uji yang dibuat adalah berbentuk silinder dengan ukuran 15 cm x 30 cm. Kemudian
semen yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen PCC (Portland
Composite Cement). Kemudian pada penelitian ini tinjauan yang dilakukan untuk
mengetahui kuat tekan beton self healing concrete yang menggunakan campuran

bakteri Bacillus Cereus.
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